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RINGKASAN  

Desa Kalisat, kecamatan Kalisat Jember merupakan salah satu desa yang sebagian lahan 

produktifnya berupa persawahan untuk penanaman padi. Pertanian menjadi mata pencaharian 

sebagian besar penduduk baik sebagai petani maupun buruh tani. Padi merupakan produk 

unggulan desa. Desa dengan luas wilayah 581,8 ha berupa dataran terdiri pemukiman  104,5 ha, 

298 ha daerah persawahan, pekarangan 87 ha dan perkebunan 4 ha. Pertanian merupakan 

penopang utama kehidupan masyarakat dan padi merupakan komoditas utama yang 

dibudidayakan. Didukung dengan pengairan yang baik irigasi tehnis dan semi tehnis sehingga air 

cukup tersedia bagi kebutuhan tanaman padi. Namun produktivitas padi ternyata masih rendah 

yaitu berkisar 5-6 ton/ha, sementara potensi hasil sebenarnya bisa mencapai 10-11 ton/ha. Salah 

satu faktor penyebab rendahnya produksi padi adalah lahan pertanian secara intensif digunakan 

untuk budidaya padi sehingga lahan akan kekurangan unsur hara, menjadi miskin dan tidak 

subur. Pemupukan menjadi faktor penting bagi keberhasilan budidaya padi, namun penggunaan 

pupuk kimia selain harganya mahal, menimbulkan dampak lingkungan yang kurang baik juga 

ketersediaan pupuk yang tidak menentu. Hasil samping dari pemanenan padi berupa Jerami 

merupakan bahan baku yang dapat dimanfaatkan oleh petani sebagai pupuk kompos dan pupuk 

cair yang kaya unsur hara. Hal ini bisa dimanfaatkan untuk mendukung budidaya padi. 

Pengetahuan dan pengalaman masyarakat desa masih sangat minim terkait pembuatan dan 

pemanfaatannya sehingga perlu dilakukan pendampingan baik untuk memberikan pengetahuan 

maupun dalam pembuatannya. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat tentang manfaat Jerami sebagai pupuk kompos dan pupuk POC. Metode yang 

digunakan berupa penyuluhan untuk memberikan materi terkait pupuk yang berasal dari Jerami 

baik manfaatnya, cara membuat dan aplikasinya. Hasil kegiatan diperoleh bahwa Petani di desa 

Kalisat mempunyai pengetahuan dan menggunakan kompos serta pupuk organic cair (POC). 

Kebanyakan petani mengetahui tentang pupuk kompos dan POC, 80% untuk kompos dan 75% 

untuk POC. Namun dalam penggunaanya yang masih sedikit, kebanyakan mereka jarang 

menggunakan. Terdapat satu orang yang sangat memahami tentang kompos, POC serta 

menggunakan dalam budidaya padi secara kontinyu. Beberapa orang juga menggunakan 

meskipun kadang-kadang dan ada yang sering. Petani yang secara rutin menggunakan pupuk 

organic menyatakan bahwa hal tersebut dapat meningkatkan hasil secara nyata. namun 

permasalaham yang dihadapi adalah setelah padi mereka menanam tembakau dan kesuburan 

tanah yang tinggi menyebabkan daun tembakau menjadi tebal dan hal tersebut menjadi kualitas 

daun tidak baik. Secara umum petani mempunyai pengetahuan tentang kompos asal jerami, 

namun belum pernah membuat dan menggunakan. Jerami padi cukup melimpah jika musim 

panen padi dan hanya dibakar. Petani belum pernah tahu adanya POC yang dibuat dari jerami 

padi dan tidak tahu cara pembuatannya.  Mereka begitu antusias sekali terhadap materi 

penyuluhan terkait pembuatan kompos maupun POC yang diperkaya dengan bakteri yang 

bermanfaat bagi tanaman. Mereka antusias untuk bisa praktek dan berharap bisa diadakan 

praktek pembuatan kompos dan POC tersebut. Hasil kegiatan ini akan dipublikasikan di jurnal 

pengabdian masyarakat Abdidas.  

 

Kata kunci: Jerami, kompos, Pupuk organic cair 
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I. PENDAHULUAN  

 

Latar Belakang 

 

Desa Kalisat, kecamatan Kalisat Jember merupakan salah satu desa yang sebagian lahan 

produktifnya berupa persawahan untuk penanaman padi. Pertanian menjadi mata pencaharian 

sebagian besar penduduk baik sebagai petani maupun buruh tani. Padi merupakan produk 

unggulan desa. Desa dengan luas wilayah 581,8 ha berupa dataran terdiri pemukiman  104,5 ha, 

298 ha daerah persawahan, pekarangan 87 ha dan perkebunan 4 ha. Desa ini berbatasan dengan 

sebelah utara desa Patempuran dan desa Sebanen, sebelah timur dengan desa Sumber Ketempa 

dan Ajung, sebelah selatan desa Glagah wero dan sebelah barat berbatasan dengan desa Sumber 

jeruk.  Total jumlah penduduk 13.685 jiwa dengan jumlah laki-laki 6.503.jiwa dan wanita 7.182 

jiwa. Berdasarkan usia yang tertinggi usia produkstif  sebanyak 9.822 jiwa dan berdasarkan 

pendidikan didominasi lulusan SD sebesar 4.064 jiwa dan sisanya pendidikan yang lain, terdapat 

13 sarjana dan 108 lulusan D4. Mata pencaharian penduduk sebagian besar adalah bergerak 

dibidang pertanian, sebagai petani 653 orang dan 1.480 orang menjadi buruh tani.  Kepemilikan 

lahan sebagian besar kurang dari 1 ha dan padi merupakan tanaman utama seluas 427,6 ha yang 

menopang kehidupan petani. Pengairan di desa sangat mendukung ketersediaan air bagi 

budidaya padi, lahan sawah tersebut berair irigasi tehnis 291,6 ha dan semi tehnis 6,3ha (Profil 

desa, 2021).  

Kondisi kehidupan masyarakat secara umum cukup maju didukung oleh beberapa 

prasarana yang ada, meski juga masih terdapat 145 kasus stunting pada balita dan sejumlah 39 

warga penerima bantuan sebagai warga miskin. Selain itu penyakit demam berdarah menjadi 

masalah utama masyarakat pada musim hujan. Pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang 

kebersihan dan kesehatan lingkungan masih kurang. Hampir separo dari jumlah warga 

pendidikannya masih lulus SD, padahal desa ini sebenarnya berada di wilayah kota kecamatan 

sehingga akses untuk ke sekolah SMP dan SMA sangat dekat. Kurangnya wawasan masyarakat 

akan arti penting pendidikan menjadi salah satu penyebabnya.   

Pertanian merupakan penopang utama kehidupan masyarakat dan padi merupakan 

komoditas utama yang dibudidayakan. Didukung dengan pengairan yang baik irigasi tehnis dan 

semi tehnis sehingga air cukup tersedia bagi kebutuhan tanaman padi. Namun produktivitas padi 
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ternyata masih rendah yaitu berkisar 5-6 ton/ha, sementara potensi hasil sebenarnya bisa 

mencapai 10-11 ton/ha. Hal ini menjadi salah satu penyebab rendahnya pendapatan masyarakat 

yang sebagian besar sebagai petani dan buruh tani. Salah satu faktor penyebab rendahnya 

produksi padi adalah lahan pertanian secara intensif digunakan untuk budidaya padi sehingga 

lahan akan kekurangan unsur hara, menjadi miskin dan tidak subur.  

Untuk setiap ton gabah yang dihasilkan , tanaman padi memerlukan hara N sebanyak 

17,5 kg (39 kg urea ) , P sebanyak 3 kg (setara 9kg SP-36) dan K sebanyak 17 kg (setara 34 kg 

KCl). Jika petani menginginkan hasil produksi yang tinggi diperlukan pemupukan yang lebih 

banyak. Ada 2 jenis pupuk yaitu pupuk organic dan anorganik (pupuk kima pabrik) (BBPADI, 

2021). Menururt Mursid perangkat desa (komunikasi pribadi, 2021) bahwa selama ini petani di 

desa Kalisat sangat mengandalkan penggunaan pupuk kimia sintetis.  

Pupuk kimia sisntetis selain harganya sangat mahal juga penggunaan dalam jumlah 

banyak dan terus menerus berdampak tidak baik bagi lahan dan tanaman. Tanah menjadi padat, 

keras, miskin unsur hara. Lahan akan semakin minim bahan organic yang sangat dibutuhkan bagi 

tanaman.  Menurut Mursid (2021), jerami padi di wilayah Kalisat sangat melimpah jika musim 

panen padi, namun jerami ini belum dimanfaatkan oleh petani dan justru diambil oleh orang luar 

daerah.  Hal ini merupakan potensi yang bisa dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pupuk 

dengan menjadikannya sebagai kompos dan pupuk organic cair. Namun keterbatasan 

pengetahuan masyarakat tentang manfaat pupuk organic dan potensi jerami serta tehnologi 

pengomposan membuat jerami tidak termanfaatkan. Menurut Balitpa (2001) Jerami mengandung 

hara yang lengkap berupa hara  makro dan mikro. Secara umum NPK masing-masing 0,4%; 

0,2% dan 0,7%, sedangkan Si dan C masing-masing 7,9% dan 40%. Menurut Sisworo (2000) 

jerami padi mengandung 32,04 % selulosa, 6,0% hemiselulosa dan 12,8% lignin. Hal ini perlu 

dirubah dengan pengomposan untuk menjadi senyawa yang lebih sederhana.   

 Pupuk organik yang dianjurkan berupa pupuk kandang atau kompos jerami sebanyak 2 

ton per hektar setiap musim, sedangkan pupuk anorganik yang diperlukan adalah Urea, SP-36 

dan KCl masing-masing sebanyak 300 kg, 100 kg dan 100 kg per hektar (BBPADI, 2021).   

Pupuk organic atau kompos dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Secara fisik kompos mampu meningkatkan aerasi, agregasi tanah dan daya ikat air, secara 

biologi dapat meningkatkan efektivitas mikroorganisme tanah seperti fiksasi nitrogen, transfer 

hara tertentu dan secara kimia akan meningkatkan kapasitas tukar kation tanah yang akan 
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meningkatkan serapan hara oleh tanaman. Hasil demplot Matheus dkk (2017), penggunaan 

kompos jerami dalam lahan padi dapat meningkatkan gabah kering 36, 84%, dari 4,56  ton/ha 

menjadi 6, 28 ton/ha.  

Pupuk cair berbahan dasar kompos banyak dikembangkan dan mempunyai kandungan 

unsur mikro dan makro yang berguna bagi tanaman. Menurut Marpaung (2017) pupuk organic 

cair mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil, meningkatkan daya tahan tanaman 

terhadap cekaman kekeringan dan penyakit, meningkatkan vigor tanaman. Pupuk cair lebih 

mudah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur didalamnya sudah terurai dan mengandung 

unsur hara makro dan mikro (Hadisuwito, 2007 dalam Febriana, 2018). Pengaplikasian POC 

pada tanah berpasir mampu memperbaiki sifat kimia tanah (meningkatkan pH tanah 14,31%, C 

organic, N total 62,97%).  

Pupuk kompos yang diperkaya dengan konsorsium bakteri  probiotik akan meningkatkan 

peranananya bagi tanaman dan ini sejalan dengan  tujuan terciptanya sustainable agricultura. 

Konsorsium bakteri probiotik sendiri merupakan komunitas bakteri yang mempunyai banyak 

peran seperti meningkatkan pertumbuhan tanaman, menyediakan unsur hara dan melindungi 

tanaman dari penyakit. Menurut Adesemoye & Klopper, 2009 bahwa manipulasi mikrobia di 

filosfer dapat memacu pertumbuhan dan menyehatkan tanaman. Peranannya stimulasi 

pertumbuhan, mobilisasi nutrisi dan agens hayati pathogen tanaman, selain itu juga membantu 

mengatasi stress seperti salinitas, akumulasi logam berat serta sebagai promoter untuk kualitas 

tanaman sayuran (Menendes et al, 2017).  Penambahan konsorsium bakteri pada pupuk kompos 

dan POC akan meningkatkan kemampuan pupuk tersebut dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman padi.  

Selama ini pemerintah desa bersama PPL juga telah berupaya untuk memberikan 

pemahaman kepada petani tentang arti penting pupuk organik bagi tanaman. Namun belum ada 

tehnologi yang dikembangkan untuk memanfaatkan jerami padi yang melimpah dan sebenarnya 

merupakan bahan pembuatan pupuk yang akaya akan hara yang dibutuhkan tanaman. 

 

Tujuan 

 

1. Memberikan pengetahuan kepada petani tentang manfaat pupuk organic kompos dan cair 

berbahan dasar jerami padi dan manfaat penambahan konsorsium bakteri untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi serta cara pembuatannya.  
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II. METODE PELAKSANAAN 

 

 

a. Penyuluhan tentang Peranan kompos dan cara pembuatan kompos dari jerami padi 

yang diperkaya dengan bakteri  

Materi yang disampaikan yaitu: 1) jerami sebagai bahan pupuk organic, b) kandungan hara pada 

kompos dari jerami padi, c) Peranan mikrobia decomposer dalam pengomposan, dan d) manfaat 

pupuk organic kompos bagi sifat fisik, kimia dan biologi lahan sawah. e) Peranan konsorsium 

bakteri probiotik bagi tanaman, f) cara pembuatan kompos dan g) aplikasi  

Pemberian kompos pada lahan akan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Menurut Pereira et al (2014) bahan organic merupakan penyangga bagi pemupukan anorganik. 

Pupuk organic akan meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik. Jika dalam tanah 

kandungan bahan organic rendah makan pupuk  anorganik akan hilang melalui pencucian dan 

penguapan. Kandungan hara dalam jerami adalah N (0,5-0,8%), P (0,070-12%), K (1,2-1,7%) S 

(0,05-0,10%) (Abdel –Rahman (2016).  

 

b. Penyuluhan tentang manfaat POC yang diperkaya dengan konsorsium bakteri probiotik 

bagi tanaman padi.  

 Materi yang disampaikan yaitu: 1) Manfaat POC bagi tanaman, 2) Peranan konsorsium 

bakteri probiotik bagi tanaman, 3) Bahan pembuatan POC, 4) Metode pembuatan POC,              

5) Aplikasi POC pada tanaman  

 

Luaran yang ditargetkan 

Luaran yang ditargetkan adalah artikel ilmiah dalam Jurnal Nasional 

TKT yang diajukan 

TKT yang diajukan 4 (penelitian aplikatif) 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


III. HASIL KEGIATAN 

 

Penyuluhan tentang pupuk kompos dan POC dari Jerami 

 Penyuluhan dihadiri oleh para ketua kelompok tani (Poktan) dan disertai beberapa orang 

anggota. Para ketua kelompok tani ini merupakan salah satu motivator bagi anggota dan secara  

umum mereka berpendidikan. Mereka mempunyai antusiasme yang tinggi dalam menerima 

pengetahuan dan mudah menerima inovasi. Mereka berfikiran lebih maju dibandingkan anggota.  

   

  

        

Gambar 3. Penyuluhan pupuk kompos dan POC  
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Pengetahuan dan penggunaan pupuk kompos dan pupuk organic cair 

 Petani di desa Kalisat mempunyai pengetahuan dan menggunakan kompos serta pupuk 

organic cair (POC). Kebanyakan petani mengetahui tentang pupuk kompos dan POC, 80% untuk 

kompos dan 75% untuk POC. Namun dalam penggunaanya yang masih sedikit, kebanyakan 

mereka jarang menggunakan. Terdapat satu orang yang sangat memahami tentang kompos, POC 

serta menggunakan dalam budidaya padi secara kontinyu. Beberapa orang juga menggunakan 

meskipun kadang-kadang dan ada yang sering. Petani yang secara rutin menggunakan pupuk 

organic menyatakan bahwa hal tersebut dapat meningkatkan hasil secara nyata. namun 

permasalaham yang dihadapi adalah setelah padi mereka menanam tembakau dan kesuburan 

tanah yang tinggi menyebabkan daun tembakau menjadi tebal dan hal tersebut menjadi kualitas 

daun tidak baik.  

 

 
Gambar 1. Pengetahuan petani tentang kompos dan POC 

 

 

Gambar 2. Penggunaan kompos dan POC oleh petani 
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Pengetahuan dan penggunaan kompos dan pupuk organic dari jerami 

 Secara umum petani mempunyai pengetahuan tentang kompos asal jerami, namun belum 

pernah membuat dan menggunakan. Jerami padi cukup melimpah jika musim panen padi dan 

hanya dibakar. Petani belum pernah tahu adanya POC yang dibuat dari jerami padi dan tidak 

tahu cara pembuatannya.  Mereka begitu antusias sekali terhadap materi penyuluhan terkait 

pembuatan kompos maupun POC yang diperkaya dengan bakteri yang bermanfaat bagi tanaman. 

Mereka antusias untuk bisa praktek dan berharap bisa diadakan praktek pembuatan kompos dan 

POC tersebut.  

  

 

Gambar 8. Minat menggunakan kompos dan POC jerami 

 

   

Gambar 6. Minat petani untuk membuat kompos dan POC jerami 
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IV. PERAN MITRA 

Mitra dalam pengabdian ini adalah masyarakat kelompok tani di desa kalisat, kecamatan Kalisat, Jember 

sebagai peserta penyuluhan dan sekaligus menyiapkan sarana prasarana. 

  

V. KENDALA YANG DIHADAPI DALAM PENGABDIAN 

 

 Petani mengharapkan adanya praktek pembuatan kompos dan POC jerami, namun terkendala 

oleh pendanaan dan terkait alat yang dibutuhkan.  

 

VI. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan petani tentang pupuk kompos dan POC 

berbahan dasar jerami sangat kurang dan sangat antusias untuk bisa membuat dan menggunakan pupuk 

kompos dan POC berbahan dasar jerami padi.  
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